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ABSTRAK 

Limbah rumah tangga adalah salah satu pencemar yang cukup berbahaya namun sering 

diabaikan. Adanya limbah rumah tangga yang bercampur dengan air dapat meracuni biota sungai 

serta mencemari perairan laut, tidak hanya itu limbah rumah tangga atau biasa disebut limbah 

domestik juga berbahaya bagi manusia karena menyebabkan penyakit berupa tifus, diare dan 

penyakit berbahaya lainnya. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian tentang 

pengolahan limbah rumah tangga yang efektif, efisien, dan tidak membutuhkan biaya mahal yaitu 

dengan teknik fitoremediasi (menggunakan tanaman sebagai solusi untuk membersihkan air 

yang tercemar). Tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lidah Mertua 

(Sansevieria) dan Sirih Gading (Epiprenmum aureum). Tumbuhan tersebut dapat hidup di 

lingkungan tercemar dan cocok dimanfaatkan untuk pengolahan limbah. Tujuan penelitian 

adalah (1) Menganalisis kualitas air limbah rumah tangga yang dihasilkan dan (2) Mengetahui 

efektifitas tanaman lidah mertua dan sirih gading dalam mengurangi kandungan pencemar air 

limbah rumah tangga. Penelitian dilakukan dengan menganalisis kuantitas dan kualitas air limbah 

rumah tangga. Parameter yang dianalisis meliputi suhu, dan pH. Percobaan dilakukan pada pot 

kaca dengan diameter 30 cm berisi 1 L limbah rumah tangga. Pot tanpa perlakuan tanaman 

digunakan sebagai kontrol. Pengolahan data menggunakan anova satu arah. Air terkontaminasi 

limbah rumah tangga yang sudah diberi perlakuan 1,2, dan 3 akan didiamkan selama 7 hari. 

Kemudian setelah 7 hari baru dilakukan pengukuran pH dan warna air. Secara umum, 

penggunaan tanaman Sansevieria mampu memperbaiki kualitas fisik dan kimia limbah cair 

rumah tangga dibanding dengan tanaman E. aureum. Pengukuran pH awal limbah cair sebelum 

perlakuan adalah 7.7, sementara pada akhir pengamatan menggunakan Sansevieria adalah 7.3 

dan pada E. aureum adalah 7.4. Sansevieria dan E. aureum memiliki potensi dalam 

meningkatkan kualitas air limbah rumah tangga. Nilai pH dan warna air limbah berubah, hal ini 

dapat dilihat pada perbandingan saat sebelum dan sesudah diberi perlakuan fitoremediasi.  

 

Kata kunci: fitoremediasi, limbah rumah tangga, lidah mertua, sirih gading 

 

1 PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah air limbah domestik yang tidak diimbangi dengan peningkatan 

badan air penerima baik dari aspek kapasitas maupun kualitasnya, menyebabkan jumlah air 

limbah yang masuk ke dalam badan air tersebut dapat melebihi daya tampung maupun daya 

dukungnya. Pencemar domestik di negara-negara berkembang termasuk Indonesia merupakan 

pencemar terbesar (85%) yang masuk ke badan air, sedangkan di negara- negara maju, 

pencemar domestik merupakan 15% dari seluruh pencemar yang memasuki badan air (Al-

Rosyid & Mangkoedihardjo, 2019). 
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Mengingat jumlah penduduk Indonesia yang tinggi, maka sumber masukan air limbah 

domestik juga memiliki input yang sebanding. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk 

menanggulangi permasalahan air limbah domestik adalah dengan teknologi fitoremediasi. 

Fitoremediasi adalah teknik yang menggunakan alat bantu yaitu tumbuhan untuk 

membersihkan, menghilangkan atau mengurangi kontaminan dalam tanah atau air. Tumbuhan 

dapat digunakan sebagai agen fitoremediasi. Oleh karena itu, konservasi keanekaragaman 

tumbuhan sangat penting untuk menjaga kelestarian tumbuhan (Al-Rosyid et al., 2022). 

Keuntungan atau kelebihan utama dari proses fitoremediasi ini adalah lebih murah 

daripada metode lain untuk mengolah air limbah dan residu kimia. Di lain sisi, proses 

fitoremediasi ini menghabiskan waktu yang cukup lama agar menyerap, menguraikan, dan 

membersihkan area yang terkontaminasi, dan itu juga tergantung pada faktor-faktor seperti jenis 

dan jumlah tanaman yang digunakan, ukuran dan kedalaman area yang terkontaminasi, luas 

area yang terkontaminasi, dan kondisi air maupun jenis tanah. Sehingga, metode ini dapat 

bervariasi bergantung pada wilayah yang diolah (Dordio & Carvalho, 2011). 

Tujuan penelitian ini adalah (i) menganalisis kualitas air limbah rumah tangga yang 

dihasilkan dan (ii) Mengetahui efektifitas tanaman lidah mertua dan sirih gading dalam 

mengurangi kandungan pencemar air limbah. 

 

1.1 Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria) 

Lidah mertua atau bisa disebut tanaman ular telah lama dikenal oleh banyak orang dan 

mulai dibudidayakan sebagai tanaman hias mulai abad ke-19 (Laimeheriwa, 2013). Tanaman 

ini dimanfaatkan sebagai tanaman hias dalam pot baik di dalam ruangan maupun di luar 

ruangan (Adawiyah et al., 2013). Tanaman ini juga dapat dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional, karena mudah dijangkau masyarakat, baik harga maupun ketersediaannya (Mien et 

al., 2015). 

Lidah mertua dikenali, karena keindahan daun yang bertekstur kaku dan keras, tumbuh 

tegak dengan anakan disekitar tanaman induk, tidak berbatang, berbunga dan berbiji. Lidah 

mertua juga memiliki tampilan daun yang unik, mulai dari warnanya yang hijau tua, hijau muda, 

hijau abu-abu, perak, kombinasi putih-kuning dan hijau-kuning, disertai model tampilan daun 

yang cantik dengan model panjang dan pendek seperti bentuk tongkat, pedang, bulat runcing 

dan lain-lain (Rosha et al., 2013). Keunikan lain dari tanaman ini adalah pada ketahanan 

tumbuh pada media tanam yang tidak membutuhkan perlakuan khusus, misalnya dapat tumbuh 

dengan media yang tingkat kesuburannya kurang, serta tahan dengan media kering dan hidup 

di banyak kondisi suhu udara, baik dengan pencahayaan maupun tanpa pencahayaan. Selain 

itu, tanaman ini dijuluki tanaman surkulen, karena memiliki daun yang banyak mengandung air 

untuk bertahan hidup. Lidah mertua yang semakin bertambah usianya memiliki ukuran daun 

semakin lebat dan lebar sehingga semakin besar dan luas penampang daun, maka kemampuan 

menyerap polutan semakin besar (Adawiyah et al., 2013). 

 

1.2 Tanaman Sirih Gading (Epiprenmum aureum) 

Sirih Gading (E. aureum) merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat mendegradasi 

polutan (Direktorat Jendral Holtikultura, 2012). Tanaman hias dengan nama latin Epipremnum 

aureum ini masuk dalam famili Araceae berasal dari Australia, Jepang, Indonesia, China, 

Malenesia (termasuk indonesia), dan India. Sirih gading (E. aureum) adalah tumbuhan 

merambat semi-epifit yang biasa ditanam orang sebagai penghias pekarangan atau ruangan. 

Tumbuhan anggota suku talas-talasan (Araceae) ini mudah dikenal dari daunnya yang 

berbentuk hati dan memiliki warna belang kuning cerah hingga kuning pucat, merambat di 

batang pohon dengan daun yang besar sehingga menutupi batang pohon yang dirambatnya. 

Apabila ditanam di dalam pot, daunnya mengecil. Potongan cabangnya dapat bertahan hidup 

cukup lama apabila bagian pangkalnya dicelupkan ke air (Yuniar Putrianingsih & Yusriani 
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Sapta Dewi, 2022). Tanaman ini bisa hidup dengan baik dalam media tanam tanah maupun air. 

Jika ditanam di tanah, daunnya akan tumbuh besar hingga menutupi batangnya, namun jika 

ditanam dalam pot maka besar daun akan menyusut  (Sari, 2013). 

Salah satu upaya untuk mengurangi dampak pencemaran polusi di udara adalah dengan 

melakukan penanaman tanaman yang bisa menyerap polutan. Tanaman dapat berfungsi sebagai 

adsorben partikel berbagai bahan kimia yang dapat mengganggu kesehatan. Tanaman sirih 

gading (E. aureum) sebagai tanaman hias memiliki manfaat sebagai tanaman anti polutan yang 

efektif mengurangi pencemaran. Sirih gading mampu mendekomposisi formaldehid, benzena, 

dan karbon monoksida. Tanaman yang dapat digunakan sebagai agen bioremediasi untuk 

pereduksi polusi (Sarwono et al., 2022). 

 

2 METODE 

2.1 Prosedur Penelitian 

Penelitian pengembangan model 4 D terdiri dari empat tahapan. Tahapan yang harus 

dilaksanakan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Diagram alir topik penelitian 

 

Diagram alir digambarkan memuat beberapa tahapan sebagai berikut : 

a. Pengumpulan data 

b. Survei alat dan bahan utama persiapan proses fitoremediasi 

c. Perancangan peralatan dan persiapan alat dan bahan yang digunakan. 

d. Pengerjaan dan penelitian utama 

e. Pemantauan proses fitoremediasi 

f. Analisis data 

g. Penarikan kesimpulan. 

 

Penelitian ini terbagi dalam empat tahap diantaranya : tinjauan pustaka, tahap 

pendahuluan, penelitian utama, pengolahan data serta analisis data. 

2.1.1 Tinjauan Pustaka 
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Tinjauan Pustaka dikutip dari buku, jurnal karya ilmiah, jurnal tugas akhir, laporan 

penelitian, serta internet. 

 

2.1.2 Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan terdiri dari persiapan alat bahan, dan juga pengujan parameter. 

Parameter pada pengujian ini menggunakan parameter fisik yaitu Ph dan kekeruhan. Analisis 

pH dilakukan dengan pH meter yang parameternya mengacu pada SNI 06- 6989.11-2004. 

 

2.1.3 Penelitian Utama 

Penelitian utama terdiri atas 2 tahap, yaitu : 

1. Tahap 1 

● Perlakuan 1 : air limbah saja (control). 

● Perlakuan 2 : air limbah + tanaman lidah mertua. 

● Perlakuan 3 : air limbah + tanaman sirih gading. 

 

2. Tahap 2 

Air terkontaminasi limbah rumah tangga yang sudah diberi perlakuan 1,2, dan 3 akan 

didiamkan selama 7 hari. Kemudian setelah 7 hari baru dilakukan pengukuran pH dan warna 

air. Kemudian juga dilihat apakah tanaman yang digunakan mati atau tetap tumbuh dengan 

baik. 

 

2.1.4 Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis dan pembahasan meliputi perubahan warna air dan pH air tercemar limbah 

rumah tangga sebelum dan setelah diberi perlakuan fitoremediasi. 

 

2.2 Jenis Data 

Data pengamatan fisik diperoleh dari pengamatan fisik limbah rumah tangga. Dari 

pengamatan fisik dapat diketahui tingkat pencemaran secara fisik diantaranya ialah 

warna/kekeruhan. Jenis penelitian ini berupa experiment, dengan desain quasi experiment. 

Pengulangan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali. Pemberian limbah pada tanaman 

percobaan dilakukan berdasarkan rancangan faktorial. Objek penelitian adalah air limbah 

rumah tangga di Jl. Doho ii 6 C, Perum Bukit Permai, Lingk. Sadengan, Kabupaten Jember. 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling pada saluran outlet limbah, 

kemudian dilakukan pemeriksaan terhadap sampel sebelum dan sesudah pengolahan limbah 

secara fitoremediasi dengan tanaman lidah mertua dan sirih gading. 

Alat utama yang digunakan adalah pot kaca dengan diameter 30 cm berisi 1 L limbah 

rumah tangga, galon air 150 liter sebanyak 1 buah, ember plastik, dan alat pendukung. Adapun 

bahan penelitian adalah tanaman air dan limbah setelah melalui proses fitoremediasi. Tanaman 

air terdiri atas dua jenis, yaitu Lidah Mertua (Sansevieria) dan Sirih Gading (E. aureum). 

 

2.3 Teknik Analisis Data 

Data yang diperolah dari hasil pengujian yang dilakukan dianalisis secara kualitatif. Pada 

analisis secara kualitatif digunakan data awal berupa besaran nilai kandungan air limbah rumah 

tangga. Selanjutnya, pengolahan data menggunakan anova satu arah. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter uji penurunan air limbah rumah tangga ini meliputi pH dan warna setelah 

diberi perlakuan menggunakan tanaman lidah mertua (Sansevieria) dan tanaman sirih gading 

(Epipremnum aureum). Berdasarkan hasil pengukuran kualitas fisik (warna air) dan juga 

kualitas kimia (pH) pada (Tabel 1), secara umum penggunaan tanaman Sansevieria (Gambar 
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2) mampu memperbaiki kualitas fisik dan kimia limbah cair rumah tangga dibanding dengan 

tanaman E. aureum (Gambar 2). Pengukuran pH awal limbah cair sebelum perlakuan adalah 

7.7, sementara pada akhir pengamatan menggunakan Sansevieria adalah 7.3 dan pada E. 

aureum adalah 7.4. 

 

Tabel 1. Kualitas fisika dan kimia air limbah rumah tangga saat sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan fitoremediasi. 

Perlakuan 
Kualitas fisik (Warna Air) Kualitas kimia (pH) 

Awal Akhir Awal Akhir 

1 Biru kekeruhan Hijau bening 7,7 7,7 

2 Biru kekeruhan Putih 7,7 7,3 

3 Biru kekeruhan Hitam 7,7 7,4 

 

 
Gambar 2. Fitoremediasi dengan Sansevieria dan E. aureum 

 

Penurunan pH air limbah pada akhir pengamatan terjadi pada perlakuan 2 dan 3. Hal ini 

menunjukkan bahwa tanaman Sansevieria dan E. aureum dapat menurunkan pH air limbah 

rumah tangga. Kisaran pH 6 sampai 9 termasuk kisaran pH normal dimana biota air tetap dapat 

hidup. Hal ini dikarenakan adanya berbagai proses kimia dan mikrobiologi yang menghasilkan 

senyawa- senyawa yang merugikan keberlangsungan kehidupan biota dan lingkungan tidak 

terjadi. Faktor pH mempengaruhi kelarutan unsur hara yang mengakibatkan pertumbuhan 

tanaman sehingga perlu dipelajari. Perubahan pH di media yang berbeda erat kaitannya dengan 

serapan hara bagi pertumbuhan tanaman. Penyerapan atau penyerapan nutrisi yang optimal 

terjadi dalam kisaran pH tertentu. PH yang cocok untuk pertumbuhan tanaman berkisar antara 

5,0 hingga 6,5. Jika nilainya terlalu rendah (7,0), pertumbuhan tanaman dapat terhambat atau 

terhenti. 

Perubahan warna air juga terjadi pada perlakuan 2 dan 3. Air limbah rumah tangga yang 

tadinya berwarna biru karena tercampur warna sabun menjadi warna putih pada hari ke 8 untuk 

perlakuan 2 (Gambar 3). Sedangkan perubahan pada perlakuan 3 yaitu air limbah menjadi 

kehitaman karena tanaman mati (Gambar 3). Kemudian untuk perlakuan 1 perubahan warna air 

menjadi sedikit putih. 
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Gambar 3. Perubahan warna air limbah setelah diberi perlakuan 

 

Sirih gading merupakan tanaman hias yang tumbuh pada ruang tertutup dan mampu 

bertahan hidup dengan minim sinar matahari (Wulandari et al., 2020). Di sisi lain, Sanseviria 

(Lidah mertua) saat ini banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman lidah mertua memiliki 

banyak keunggulan, antara lain: Kemampuan bertahan hidup dalam kisaran suhu dan cahaya 

yang sangat luas. Ini membuatnya lebih mudah untuk tumbuh dan sangat tahan terhadap 

kontaminan (Winanti dkk., 2020). Adapun pemanfaatan lidah mertua dan sirih gading ini dapat 

di terapkan pada saluran air yang mengalir langsung ke tanah. 

 

3.1 Penurunan Kadar TSS 

Tabel 2 menunjukkan pada percobaan yang dilakukan terhadap air limbah rumah tangga 

menggunakan tumbuhan air pada akhir percobaan menunjukkan kadar TSS menurun Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persentase Perbedaan Kadar TSS Limbah Rumah Tangga Sebelum dan Sesudah 

Melewati Pengolahan dengan Fitoremediasi 

Tumbuhan 
TSS (mg/L) Beda kadar 

% Beda 
Sebelum Sesudah (mg/L) 

Lidah Mertua 58 9,7 48,3 83,27 

Sirih Gading 58 6,33 51,67 89,09 

 

Kadar TSS pada air limbah setelah fitoremediasi dengan tanaman lidah mertua 

mengalami penurunan sebesar 48,3 mg/L atau 83,27%. Kadar TSS pada air limbah setelah 

fitoremediasi dengan tanaman sirih gading mengalami penurunan sebesar 51,67 mg/l atau 

89,09%. Menurut Mangkoedihardjo & Arliyani (2023), salah satu fungsi akar tanaman air yang 

tenggelam di dalam perairan adalah menyaring dan menyerap bahan-bahan yang tersuspensi. 

Efek fitoremediasi terhadap penurunan TSS oleh tanaman teratai, terjadi akibat bahan-bahan 

tersuspensi yang bobotnya lebih tinggi, dan cenderung selalu menuju bagian dasar perairan, 

sehingga membantu terjadinya proses penyaringan oleh akar tanaman teratai (Arliyani et al., 

2023). 

Tanah yang digunakan sebagai media tanam dianggap memiliki mikroorganisme berupa 

bakteri anaerob. Menurut penelitian Al-Rosyid et al. (2022), bahwa TSS erat kaitannya dengan 

pertumbuhan mikroorganisme. Meningkatnya konsentrasi TSS dalam biowaste diakibatkan 

oleh biomassa yang terdapat dalam bentuk padatan tersuspensi. 
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3.2 Penurunan Kadar pH 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai pH limbah rumah tangga mengalami penurunan 

setelah melalui proses fitoremediasi. 

 

Tabel 3. Persentase Perbedaan Kadar pH Limbah Rumah Tangga Sebelum dan Sesudah 

Melewati Pengolahan dengan Fitoremediasi 

Tumbuhan 

pH 

Beda nilai % Beda 
Sebelum Sesudah 

Lidah Mertua 7,7 7,21 0,49 6,36 

Sirih Gading 7,7 7,4 0,3 3,89 

 

Nilai pH pada air limbah setelah fitoremediasi dengan tanaman lidah mertua mengalami 

penurunan sebesar 0,49 atau 6,36%. Nilai pH pada air limbah setelah fitoremediasi dengan 

tanaman sirih gading mengalami penurunan sebesar 0,3 atau 3,89%. Penurunan pH pada 

tanaman sebagai akibat adanya proses pertukaran ion antara limbah dengan tanaman air. Akar 

dan batang tanaman dapat menyerap ion-ion penyebab asam atau basa yang berlebih, atau 

melepaskan ion-ion yang dapat menetralkan perairan. Kemampuan tanaman air untuk 

melakukan pertukaran ion, dikemukakan oleh Mangkoedihardjo & Mirzatika Al-rosyid (2023) 

bahwa tanaman air di dalam kolam selain berfungsi melindungi perairan dari cahaya matahari, 

juga melakukan penyerapan dan pertukaran ion. 

 

3.3 Penurunan Kadar BOD 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa BOD limbah rumah tangga yang telah melalui proses 

fitoremediasi mengalami penurunan. 

 

Tabel 4. Persentase Perbedaan Kadar BOD Limbah Rumah Tangga Sebelum dan Sesudah 

Melewati Pengolahan dengan Fitoremediasi 

Tumbuhan 
BOD (mg/L) Beda kadar 

(mg/L) 
% Beda 

Sebelum Sesudah 

Lidah Mertua 72,84 30,74 42,3 57,79 

Sirih Gading 72,84 30,03 42,81 58,77 

 

Kadar BOD pada air limbah setelah fitoremediasi dengan tanaman lidah mertua 

mengalami penurunan sebesar 42,3 mg/L atau 57,79%. Kadar TSS pada air limbah setelah 

fitoremediasi dengan tanaman sirih gading mengalami penurunan sebesar 42,81 mg/l atau 

58,77%. Penurunan BOD pada limbah rumah tangga yang difitoremediasi oleh wlingen dan 

teratai terjadi karena adanya proses penguraian bahan-bahan organik dan anorganik melalui 

bantuan mikoroorganisme dari golongan jamur yang hidup pada pada tanaman. Menurut Al-

Rosyid et al. (2021) salah satu kemampuan tanaman air yang memiliki mikoriza adalah 

menguraikan bahan organik dan anorganik sehingga dapat menurunkan BOD.  
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4 KESIMPULAN   

Sansevieria dan E. aureum memiliki potensi dalam meningkatkan kualitas air limbah 

rumah tangga. Nilai pH dan warna air limbah berubah, hal ini dapat dilihat pada perbandingan 

saat sebelum dan sesudah diberi perlakuan fitoremediasi. Namun, pada hari ke 7 tanaman sirih 

gading (E. aureum) mati. Penelitian ini juga belum membahas bagian mana dari tumbuhan 

tersebut (akar, batang, atau daun) yang mampu membantu menurunkan pH air. Sehingga 

penelitian lebih mendalam disarankan agar menggunakan tanaman lain yang lebih berpotensi 

sebagai agen fitoremediasi guna menanggulangi permasalahan limbah cair domestik. 

Penurunan kadar TSS dan BOD paling efektif adalah oleh tanamam sirih gading yakni masing-

masing sebesar 89,09% dan 58,77%. Sementara penurunan pH paling efektif oleh tanaman 

lidah mertua yakni sebesar 6,36%.(2007)(2005)(2005)(2020)(2017)(2004)(2004)(2012)(2013)(2016)(2016)(2008)(2009)(2023)(2022)(2018)(2018)(2018)(2021) 
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